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4.3 Karakter Visual Bangunan 

 Observasi menyeluruh mengenai karakteristik visual bangunan dilakukan 

berdasarkan variabel penelitian yang telah ditetapkan pada pembahasan sebelumnya. 

Pembahasan karakter visual meliputi kondisi atap, dinding eksterior, dinding interior, kolom, 

pintu, jendela, ventilasi, dan lantai Balai Kota Madiun, sesuai dengan pembahasan karakter 

visual Balai Kota Madiun berikut ini. 

4.3.1 Gaya bangunan 

 Peran serta biro konsultan arsitektur Ed. Cuypers, Hulswit, dan Fermont sangat 

penting dalam pembangunan infrastruktur pemerintahan di Hindia Belanda. Banyak 

bangunan karya biro arsitektur tersebut berperan sebagai bangunan yang berperan penting 

bagi suatu kota, misalnya kantor HVA di Surabaya, Javasche Bank, Chartered Bank, dan 

lain-lain. Ciri khas karya dari Ed. Cuypers, Hulswit, dan Fermont menurut Sumalyo 

(1995:224- pat diidentifikasi 

sepanjang karier mereka di Hindia Belanda atau Indonesia. Secara garis besar, bangunan 

yang dibangun pada periode awal karier mereka di tahun 1910-an, lebih banyak bercirikan 

ciri klasik Eropa dalam ornamen maupun elemen-elemen bangunannya. Untuk periode 

selanjutnya, mulai nampak pencampuran antara unsur klasik dan arsitektur modern yang 

berkembang pada masa itu di Hindia Belanda. Selanjutnya, pada masa akhir penjajahan 

kolonial Belanda di Indonesia, pada tahun 1930-an bangunan mulai banyak dipengaruhi oleh 

arsitektur khas modernisme. Akan tetapi, Ed. Cuypers, Hulswit, dan Fermont tidak pernah 

meninggalkan unsur tropis tradisional khas nusantara dalam desain mereka di Indonesia.  

Menurut Handinoto (1996:215), setelah meninggalnya Hulswit pada tahun 1921 dan 

Eduard Cuypers di tahun 1927, biro konsultan arsitektur mereka dikelola oleh arsitek 

angkatan muda yang lebih banyak mengikuti perkembangan aliran International Style 

berupa desain arsitektur Nieuwe Bouwen dengan penambahan elemen khas Art Deco dalam 

mendesain bangunan di Indonesia. Handinoto (1996:156-157) juga menerangkan bahwa 

desain bangunan karya Eduard Cuypers didesain secara menyeluruh (total design atau total 

work of art), mulai dari bentuk gedung, detail interior, sampai kesatuan antara perabot 

dengan elemen bangunan. 

Secara keseluruhan, implementasi desain arsitektur yang dikombinasikan pada 

bangunan Balai Kota Madiun karya biro arsitektur Eduard Cuypers, Hulswit, dan Fermont 

pada tahun 1930 dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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a. Arsitektur khas modernisme (Nieuwe Bouwen): 

 Penyederhanaan elemen bentuk pada denah yang didominasi oleh persegi 

panjang, penataan ruang lebih memaksimalkan fungsi bangunan (functionalism 

atau kubisme). (Gambar 4.51) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tritisan datar yang membentuk pengulangan garis horisontal. (Gambar 4.52) 

 

 

 

 

 

 

 

 Kesan kontras ditunjukkan oleh menara yang lebih mengutamakan aspek 

vertikalitas pada kesatuan bangunan dan mengadopsi ciri khas arsitektur transisi. 

(Gambar 4.53) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dominasi horisontal 
ditunjukkan oleh 
penataan fasade 
berbentuk dasar 
geometri persegi 
panjang yang 
menghadap sisi barat, 
timur utara dan selatan

Gambar 4.51 Denah Balai Kota Madiun tahun 1930 

Gambar 4.52 Tritisan horisontal sisi Barat Balai Kota Madiun 

TOWER 

Aspek vertikalitas didominasi 
oleh menara di sisi barat 
tampil secara kontras dengan 
keseluruhan fasade yang 
dominan horisontal

TRITISAN DATAR 

Aspek horisontal di sisi barat 
oleh perulangan tritisan datar 
dengan dimensi 60 cm 

Gambar 4.53 Fasade eksisting Balai Kota Madiun tahun 2016 

Aspek keseimbangan 
bentukan tetap 
dipertahankan 
walaupun secara 
asimetri, 
penyederhanaan bentuk 
didominasi tatanan 
geometri kubistis 
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Pewarnaan dengan 
cat putih polos 
pada keseluruhan 
dinding eksterior 
kompleks Balai 
Kota Madiun 

Pintu dan jendela 
menuju ruang 
kantor sisi utara, 
selatan, dan timur 
kombinasi antara 
kayu solid dan 
kaca riben 

 Penggunaan warna dasar cat putih atau warna terang pada keseluruhan dinding 

eksterior fasade. (Gambar 4.54) 

 
 

b. Arsitektur khas aliran Art Deco: 

 Model pintu dan jendela ruang perkantoran merupakan kombinasi antara kusen 

dari panel kayu solid dipernis dengan warna coklat tua dan kaca riben (rayban 

glass) berdimensi besar di bagian tengah dan atas. (Gambar 4.55) 

 

 

 

 

 

 

 Detail ventilasi angin/bouvenlicht bermaterialkan kaca stained glass secara 

vertikal dengan elemen dekoratif geometri simetris dan penggunaan warna palet 

cerah serta kusen kayu berpelitur. (Gambar 4.56) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.54 Warna fasade eksterior Balai Kota Madiun tahun 2016 

Gambar 4.55 Pintu dan jendela Balai Kota Madiun tahun 2016 

Gambar 4.56 Kaca patri ventilasi bouvenlicht Balai Kota Madiun tahun 2016 

KACA PATRI 

Detail ventilasi kaca patri 
dengan ornamen geometris 
berwarna dasar palet yang 
terang berjenis hopper 
window terbuka ke arah 
dalam
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 Lubang angin didesain penataannya menjadi balok-balok beton horisontal 

berbentuk chevron yang saling menumpuk, berundak, berpola zigzag, dan 

memotong sumbu simetri. (Gambar 4.57) 

 

 

 

 

 

 

 Aplikasi elemen dekoratif historikal (historicism) berupa teknik fluting pada 

detail dinding area masuk menuju tangga pada tower. (Gambar 4.58) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dinding interior ruang ajudan Walikota di sisi barat dan ruang kerja Walikota 

lantai dua dilapisi panel veneer kayu pada 1/3 bagian dinding bawah terintegrasi 

dengan furniture serta pada dinding ruang lobby dilapisi marmer warna krem. 

(Gambar 4.59) 

 

 

 

 

 

(a)                                    (b)                                    (c) 

Gambar 4.57 Lubang angin Balai Kota Madiun tahun 2016 

LUBANG ANGIN 

Detail lubang angin dibentuk 
dari balok-balok yang 
ditumpuk, dan berpola zigzag 
yang saling seimbang secara 
simetris 

Gambar 4.58 Detail fluting Balai Kota Madiun tahun 2016 

DETAIL FLUTING 

Detail fluting atau cekungan pada dinding 
pintu masuk menuju tangga tower 
terinspirasi dari elemen arsitektur klasik 
dan distilasikan oleh arsitektur Art Deco 

Gambar 4.59 Detail interior: (a) ruang ajudan, (b) lobby, dan (c) ruang kerja Walikota 
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 Jendela kaca bening berkusen kayu yang dikombinasikan dengan teralis besi 

berpola dinamis atau langsing (streamline). (Gambar 4.60) 

 

 

 

 

 

c. Arsitektur khas aliran Neo-Klasik: 

 Peletakan court atau taman dalam di tengah kompleks bangunan. (Gambar 4.61) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Portico yang beratapkan datar pada teras porch pintu masuk utama. (Gambar 

4.62) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.61 Letak court Balai Kota Madiun tahun 2016 

COURT 

Taman di tengah kompleks 
bangunan sebagai perwujudan 
elemen arsitektur neo-klasik 
dalam bangunan modern

PORTICO 

Portico menaungi pintu utama 
Balai Kota Madiun dengan 
detail geometri kubistik dan atap 
datar tritisan horisontal 

Gambar 4.62 Letak portico Balai Kota Madiun tahun 2016 

JENDELA BERTERALIS BESI 

Jendela kaca bening dengan kusen kayu 
yang terbagi secara simetris oleh bar 
horisontal, di bagian luar dilapisi oleh 
teralis besi metalik yang berpola 
streamline atau langsing dan bentukan 
geometri yang dinamis bersudut lengkung 
sesuai karakteristik Art Deco 

Gambar 4.60 Jendela teralis besi Balai Kota Madiun tahun 2016 
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 Gevel kayu di sisi utara dan selatan yang bermotifkan perulangan garis vertikal 

sederhana serta menghadap court. (Gambar 4.63) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jendela krepyak/jalusi dimensi besar bermaterialkan kayu jati secara vertikal 

yang dirangkap dengan jendela kaca berkusen kayu mengadopsi peninggalan 

langgam Imperium atau Indische Empire Style. (Gambar 4.64) 

 

 

 

 

 

 

d. Arsitektur khas tropis tradisional: 

 Penggunaan kombinasi atap pelana, perisai, dan atap miring dengan kemiringan 

tajam, struktur kuda-kuda terbuat dari kayu solid, pada awalnya menggunakan 

atap sirap sebagai penutup atap asli peninggalan kolonial mengadaptasi arsitektur 

tradisional warga lokal Hindia Belanda. (Gambar 4. 65) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GEVEL 

Detail gevel berupa perulangan 
garis vertikal pada elemen kayu 
dinaungi oleh atap pelana 

Gambar 4.63 Letak gevel Balai Kota Madiun tahun 2016 

JENDELA JALUSI 

Jendela krepyak atau jalusi kayu 
vertikal berdimensi besar yang 
diposisikan di fasade eksterior 
sisi barat kompleks Balai Kota 
Madiun  

Gambar 4.64 Jendela krepyak Balai Kota Madiun tahun 2016 

Gambar 4.65 Atap Balai Kota Madiun tahun 2016 

ATAP 

Kombinasi atap perisai, atap 
pelana, dan atap miring 
diaplikasikan sebagai bentukan 
yang mengadopsi arsitektur 
lokal tradisional  
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Ketinggian 
plafond 5 
meter 

Dimensi jendela 
kaca adalah 1.83 m 
x 2.40 m 

Terjadi 
penumpukan antara 
atap perisai yang 
menaungi 
bangunan utama 
dengan atap miring 
yang menaungi 
selasar meniru 
komposisi 
arsitektur rumah 
tradisional khas 
Jawa 

Selasar atau 
koridor sebagai 
jalur sirkulasi 
utama yang 
mengelilingi ruang 
void di tengah 
kompleks Balai 
Kota Madiun 

 Pengaplikasian gang keliling berupa selasar atau koridor. (Gambar 4.66) 

 

 

 

 

 

 
(a)                     (b) 

 

 Atap utama bangunan yang menumpuk di atas atap selasar bangunan. (Gambar 

4.67) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peletakan jendela dengan dimensi besar dan plafond tinggi untuk penyesuaian 

dengan iklim tropis serta mengurangi radiasi matahari. (Gambar 4.68) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.66 Letak: (a) koridor dan (b) selasar 

Gambar 4.68 Ketinggian plafond dan detail jendela 

Gambar 4.67 Posisi peletakan atap Balai Kota Madiun 



106 
 

Detail gaya bangunan secara keseluruhan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.69 Perspektif Balai Kota Madiun tahun 2016 

ATAP 

Atap bangunan utama 
menumpuk dengan atap 
selasar sesuai ciri khas tropis 
tradisional 

COURT 

Court atau taman dalam 
merupakan karakteristik dari 
arsitektur klasik yang ada di  
kompleks Balai Kota Madiun 

Selasar atau gallery mengelilingi seluruh 
kompleks dan terkoneksi dengan area 
court di tengah kompleks bangunan 

Penyusunan ruang pada bangunan 
didesain mengelilingi court yang ada di 
tengah dan bentukan menyerupai balok 
dengan denah tipikal berbentuk persegi 
panjang, untuk lebih memaksimalkan 
fungsional bangunan bagi pengguna 
ruang 

Detail gevel kayu pada mencirikan 
peninggalan arsitektur gaya klasik yang 
diadopsi ke bangunan modern oleh Eduard 
Cuypers 

Gevel kayu pada sisi utara dan sisi selatan 
diposisikan saling berhadapan dan terpusat 
ke area taman void di tengah kompleks 
bangunan berupa court 
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Kesimpulan: 

 Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa gaya bangunan dipengaruhi oleh 

arsitektur Nieuwe Bouwen dan detail pada fasade maupun perabot banyak dipengaruhi oleh 

arsitektur Art Deco.  

 Arsitektur Nieuwe Bouwen ditekankan pada aspek pengaplikasian material dan 

teknologi konstruksi bangunan modern, desain bentuk bangunan yang 

menyesuaikan fungsi ruang, penyederhanaan bentuk pada volume spasial 

bangunan melalui bentukan geometri kubistis sederhana, menciptakan aspek 

keseimbangan bentuk dari elemen arsitektural yang tidak setara, mereduksi 

elemen dekorasi ornamentatif pada fasade bangunan, serta pengaplikasian warna 

dominan cerah atau putih polos secara visual untuk mengekspresikan 

modernisme wajah bangunan. Arsitektur tropis tradisional juga diusung oleh 

langgam ini sebagai sarana adaptasi terhadap iklim tropis Indonesia. 

 Arsitektur Art Deco memasukkan unsur historisisme ke dalam wujud kompleks 

bangunan Balai Kota Madiun yang menciptakan implikasi baru berupa 

penggunaan langgam arsitektur klasik yang ditempelkan ke fasade Balai Kota 

Gambar 4.70 Tampak Barat Balai Kota Madiun tahun 2016 TRITISAN DATAR 

Pengulangan garis horisontal 
ditegaskan dengan peletakan 
tritisan datar di tampak barat 
bangunan sebagai ciri 
modernisme 

ATAP 

Pengaplikasian atap pelana di 
sisi barat bangunan sebagai 
wujud adaptasi terhadap 
dengan iklim tropis 

TOWER 

Aspek vertikalitas 
ditunjukkan oleh menara jam 
yang mencirikan modernisme 
dan sebagai pengikat massa 
bangunan 

PORTICO 

Ciri arsitektur klasik pada sisi 
barat ditunjukkan oleh 
peletakan portico di bagian 
porch pintu masuk utama 
bangunan 

Kesan monumental ditunjukkan oleh 
komposisi fasade tampak barat Balai Kota 
Madiun. Bangunan didesain dengan 
implementasi berupa elemen kubistik yang 
masif dan lebih mengutamakan fungsional 
bangunan. 
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Madiun dan dikembangkan penerapannya melalui penggunaan material serta 

teknologi modern berbasis industri. Art Deco teridentifikasi pada beberapa 

elemen yang meliputi seni dekoratif geometri artistik pada kaca patri (stained 

glass) dengan pewarnaan yang mencolok dari kombinasi warna palet primer 

menampilkan kesan mewah pada fasade bangunan, komposisi jendela ruang 

perkantoran yang didesain dari kaca riben berdimensi besar secara simetris dan 

kombinasi tipe jendela secara urut dari yang paling bawah berupa casement 

windows, awning windows, jendela mati, serta jendela tipe hopper windows di 

bagian paling atas yang berfungsi sebagai ventilasi penghawaan alami, pola 

chevron pada lubang angin di fasade sisi barat, teralis besi berpola streamline 

yang mengikat desain jendela kaca di sisi utara dan sisi selatan, serta 

pengaplikasian panel kayu di interior ruang ajudan lantai satu, ruang kerja 

Walikota di lantai dua sisi barat, dan penambahan lapisan marmer pada dinding 

interior ruang lobby di sisi barat kompleks Balai Kota Madiun. 

 Arsitektur tropis tradisional atau arsitektur vernakular khas Hindia Belanda 

terlihat pada model atap perisai, pelana, dan atap miring bersudut tajam yang 

dilapisi oleh atap sirap, tritisan datar yang lebar, posisi selasar dan koridor lebar 

yang mengelilingi ruang-ruang perkantoran, plafond yang didesain tinggi 

disesuaikan dengan desain jendela dan pintu yang berdimensi besar untuk 

memaksimalkan penghawaan alami, serta penggunaan jendela jalusi yang 

dirangkap dengan jendela kaca yang cocok diaplikasikan untuk adaptasi terhadap 

iklim tropis berkelembaban tinggi. 

4.3.2 Atap bangunan 

Klasifikasi penggunaan atap pada bangunan Balai Kota Madiun terbagi menjadi 

empat komposisi berdasarkan struktur penyusunnya, yaitu atap perisai, atap pelana, atap 

miring, dan atap datar. Pemilihan atap tersebut disesuaikan dengan kaidah arsitektur lokal 

atau vernakular Hindia Belanda dan diadopsi menjadi satu kesatuan ke dalam bentukan yang 

berpatokan pada arsitektur Nieuwe Bouwen dengan pertimbangan penyesuaian kondisi iklim 

tropis basah di Hindia Belanda. 

a. Atap kompleks sisi selatan 

Atap pada sisi selatan Balai Kota Madiun didominasi oleh penggunaan atap perisai yang 

terintegrasi dengan penggunaan atap pelana yang saling bertumpukan sebagai atap 

pendukung menaungi gevel dan koridor sisi barat dekat gerbang masuk penunjang serta 
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dikombinasikan dengan atap miring yang ditopang oleh 16 kolom kayu sebagai sun shading, 

pelindung tampias air hujan bagi selasar yang mengelilingi bangunan. Renovasi terhadap 

atap bangunan secara rutin telah dianggarkan dan diagendakan tiap tahun sehingga kondisi 

saat ini masih terjaga dengan baik meskipun dengan penggunaan material yang relatif baru. 

Proporsi perbandingan antara atap dengan fasade bangunan adalah 1:1. Area servis sisi 

selatan mengaplikasikan atap perisai sebagai elemen penutupnya. Atap perisai yang 

terhubung dengan sisi timur terpotong pada bagian ujungnya dan keseluruhan kombinasi 

memiliki kemiringan atap yang tajam sekitar 45°. Konstruksi atap masih mempertahankan 

peninggalan kolonial. (Gambar 4.71) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atap pelana menaungi 
ruang selasar, 
kemiringan tajam dan 
terintegrasi 
menumpuk dengan 
atap perisai bangunan 
kantor di sisi barat 

Kombinasi atap di sisi selatan 
melingkupi atap perisai 
sebagai atap utama, atap 
pelana sebagai atap yang 
menaungi gevel dan koridor 
sisi barat, atap miring sebagai 
penutup atap selasar 

Atap pelana menaungi 
gerbang masuk 
menuju selasar di sisi 
selatan dan menempel 
dengan tower 

Atap perisai sebagai 
atap utama dengan 
kemiringan tajam 
sekitar 45° 
bermaterialkan genteng  
tanah liat berwarna 
merah bata, berada di 
sisi selatan untuk 
menaungi ruang staff 
ahli, ruang pegawai, 
dan ruang Wakil 
Walikota Balai Kota 
Madiun 

Atap miring menaungi 
atap selasar sebagai sun 
shading yang terhubung 
dengan atap bangunan 
kantor lainnya dan 
ditopang 16 kolom kayu 
dengan dua varian 
desain 

Atap Perisai 

Atap Pelana 
Atap Miring Atap Pelana 

Gambar 4.71 Isometri atap sisi Selatan tahun 2016 Struktur kuda-kuda 
atap peninggalan 
kolonial Belanda 
masih dipertahankan 
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Atap bertumpuk dengan atap perisai dan 
atap miring untuk meningkatkan nilai 
estetika serta fungsional selasar sebagai 
sun shading dan antisipasi terhadap 
tampias air hujan 

Atap miring ditopang oleh 16 kolom kayu 
asli setinggi 4 meter terkoneksi dengan 
atap pelana, digunakan sebagai penutup 
atap bagi area selasar untuk melindungi 
dari radiasi matahari dan kondisi 
kelembaban tinggi dari iklim tropis di 
Hindia Belanda  

b. Atap kompleks sisi utara 

Atap pada sisi utara Balai Kota Madiun memiliki bentukan yang tipikal dengan atap 

perisai pada kompleks perkantoran sisi selatan dengan kemiringan atap sekitar 45º. Atap 

perisai pada sisi utara memiliki dimensi ukuran yang sama besar dengan atap perisai dari sisi 

selatan, ketinggian atap 7 meter dari lantai bangunan setara dengan ketinggian gedung dua 

lantai, dan terintegrasi secara bertumpuk dengan atap pelana serta atap miring. Posisi atap 

perisai memanjang dari sisi barat ke timur. Area servis dinaungi oleh atap pelana secara 

simple dengan dimensi atap menyesuaikan luas ruangan toilet. (Gambar 4.72) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atap pelana dengan 
desain yang simple 
menaungi area servis 
dan terintegrasi 
dengan posisi atap 
perisai dan posisi atap 
miring yang 
menghubungkan 
antara selasar dengan 
ruang perkantoran 

Atap pelana mengarah 
secara memanjang 
dari sisi utara ke sisi 
selatan dan 
menumpuk melekat 
dengan atap perisai 

Atap Perisai 

Atap Pelana Atap Pelana 
Atap Miring 

Atap Miring 
Atap Pelana 

Gambar 4.72 Isometri atap sisi Utara tahun 2016 

Model kombinasi atap 
tipikal antara sisi utara 
dan sisi selatan 
beserta konstruksi 
atapnya masih 
mempertahankan 
peninggalan kolonial 
Belanda, yang 
berubah hanya 
penggunaan atap 
genting menggantikan 
atap sirap peninggalan 
k l i l B l d
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Hiasan kemuncak menara 
terdiri atas susunan teratur 
kerucut terbalik secara 
simetris yang menumpuk, 
material beton berwarna 
putih polos, ujung runcing 

c. Atap kompleks sisi barat 

Komposisi atap yang dikombinasikan pada sisi barat kawasan Balai Kota Madiun berupa 

atap perisai berdimensi besar yang memiliki kemiringan landai sekitar 45°, terdapat pula 

atap datar yang menaungi porch portico dan pos penjagaan, serta tower berfungsi sebagai 

aksentuasi utama pusat perhatian kompleks bangunan yang bersifat masif monumental. Atap 

datar portico terkoneksi dengan tritisan horisontal dan dinding eksterior lantai satu sisi barat 

Balai Kota, pada sisi atap datar terdapat lubang angin yang terbentuk dari potongan balok 

beton berdimensi kecil. Hiasan pada puncak menara memiliki desain elemen geometris 

berupa kerucut terbalik dengan ujung runcing dari beton yang dicat putih polos. (Gambar 

4.73) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atap datar menaungi 
porch yang menempel 
pada dinding fasade 
bagian barat, terdapat 

portico yang ditopang 
oleh dua kolom beton 

Atap Perisai 

Atap Datar 

Atap perisai dengan dimensi panjang 20 
m, lebar 9 meter, dan ketinggian atap 3 
meter menaungi kompleks kantor di sisi 
barat Balai Kota Madiun, dengan 
kemiringan genteng 45°, model atap 
vernakular era kolonial tersebut masih 
dipertahankan, atap perisai menaungi 
lantai satu dan dua sisi barat Balai Kota 
Madiun 

Gambar 4.73 Isometri atap sisi Barat tahun 2016 

Atap datar pada ruang pos penjagaan 
didesain secara sederhana dan terintegrasi 
dengan tritisan datar horisontal 

Pada atap portico 
terdapat detail lubang 
angin yang terbuat 
dari komposisi balok 
beton horisontal 
disusun secara 
vertikal 
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d. Atap kompleks sisi timur 

Pada bangunan di sisi timur terjadi perubahan elemen atap yang dipakai, lebih 

memaksimalkan aplikasi atap perisai sebagai atap induk dan dikombinasikan dengan atap 

miring yang menaungi selasar secara bertumpuk dengan penataan terstruktur. Atap perisai 

utama yang menaungi lantai dua sisi timur merupakan hasil renovasi baru yang mengadopsi 

bentukan lama peninggalan kolonial. Atap miring baru juga ditambahkan berdasarkan 

renovasi pada awal tahun 2003 untuk menaungi selasar tambahan yang didesain memenuhi 

fungsi ruang pasca proyek perluasan pada sisi timur. (Gambar 4.74) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Atap Perisai 

Atap Miring 

Atap perisai yang 
lebar menaungi massa 
bangunan di sisi 
timur, dikombinasikan 
dengan atap miring 
untuk lebih 
memaksimalkan 
penanganan terhadap 
iklim tropis 

Atap miring saling menempel 
dan bertumpukan mengelilingi 
bangunan dengan atap perisai 
yang dimensi dan proporsinya 
lebih besar dibandingkan atap 
miring  

Gambar 4.74 Isometri Atap Sisi Timur tahun 2016 

Dimensi atap perisai berskala besar ditopang dengan 
struktur truss baja dengan panjang 45 meter lebar 14 
meter dan ketinggian 4 meter 
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Tabel 4.1 Elemen Atap Balai Kota Madiun 

Elemen Atap Balai Kota Madiun 

Sisi Bentuk atap Bentuk dan material 

Barat 
 

 

 

 

- Atap induk yang dominan adalah 
atap perisai, atap datar dengan 
karakteristik khas Art Deco 
menaungi porch 

Material asli: 
- Mengaplikasikan atap sirap, reng 
bermaterialkan kayu 

Selatan  

 

 

 

- Atap sisi selatan didominasi oleh 
atap perisai, atap miring untuk 
menaungi selasar, atap pelana 
untuk adaptasi iklim tropis dan 
estetika 

Material asli: 
- Mengaplikasikan atap sirap, reng 
material dari kayu 

Utara  

 

 

 

- Atap induk sisi utara 
menggunakan atap perisai, atap 
pelana dan atap miring menaungi 
selasar 

Material asli: 
- Menggunakan atap sirap, reng 
terbuat dari kayu 

Timur  

 

 

 

- Atap yang berperan sebagai atap 
induk adalah atap perisai, atap 
miring mengelilingi fasade sisi 
timur untuk melindungi fasade 
dari sinar matahari dan hujan 

Material asli: 
- Mengaplikasikan atap sirap, reng 
terbuat dari kayu 

 

Kesimpulan: 

 Tiap massa bangunan pada kompleks Balai Kota Madiun mengaplikasikan variasi 

penggunaan atap perisai, atap pelana, atap miring, dan atap datar, Penggunaan atap perisai 

dimaksimalkan fungsinya sebagai atap induk dikarenakan memiliki dimensi yang besar dan 

masif. Penggunaan atap pelana sebagai penambah elemen estetis pada bangunan serta 

pelindung massa bangunan pendukung seperti area servis dan selasar. Atap miring 
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difungsikan sebagai pelindung untuk menaungi selasar yang mengelilingi bangunan. 

Perubahan bentukan atap terjadi pada atap perisai sisi selatan, yang diakibatkan oleh 

berubahnya fasade area servis dan perubahan total pada kombinasi atap perisai dan atap 

miring pada blok ruang sisi timur yang diakibatkan oleh perluasan bangunan, penambahan 

selasar baru, serta penambahan lantai dua pada sisi timur. Elemen arsitektur vernakular khas 

kolonial Belanda masih teridentifikasi pada komposisi atap induk perisai dan atap datar di 

sisi barat, komposisi atap perisai, pelana, miring di sisi utara, serta komposisi atap perisai 

utama, atap pelana, atap miring menanungi selasar dan koridor di sisi selatan. 

4.3.3 Dinding eksterior 

 a. Dinding sisi barat  

 Kondisi peninggalan kolonial tahun 1930 yang masih teridentifikasi berdasarkan 

keterangan narasumber pada dinding eksterior sisi barat Balai Kota Madiun dengan arah 

orientasi ke luar kompleks berdasarkan pengamatan pada tahun 2016, didominasi oleh 

perulangan elemen garis pada jendela jalusi kayu secara horisontal, peletakan tritisan datar 

beton secara horisontal berwarna putih yang terhubung dengan portico sepanjang dinding 

luar dengan ketinggian satu lantai, detail perulangan garis geometri horisontal pada portico 

bagian atas, perulangan elemen horisontal diperkuat oleh desain lubang angin yang terdiri 

dari balok kecil horisontal yang menumpuk ke atas, elemen vertikal teridentifikasi pada 

kolom penyangga portico yang dilapisi oleh marmer hijau tua, perubahan dinding eksterior 

berupa penambahan batu marmer sebagai pelapis dinding eksterior bagian bawah di sisi 

barat mengantikan lapisan batu kali peninggalan era kolonial. Elemen vertikal ditunjukkan 

secara kontras oleh menara yang mengikat massa bangunan, ketebalan dinding.monolith ±30 

cm diaplikasikan pada keseluruhan dinding dengan arah orientasi tersebut. 

Pada dinding sisi barat arah orientasi ke court, penataan pintu pada lantai satu dan 

jendela jalusi rangkap pada lantai dua didominasi garis bar horisontal, dinding eksterior pada 

sisi barat yang menghadap ke court memiliki lubang angin beton warna putih dengan desain 

khas Art Deco berupa penataan balok kecil chevron secara vertikal saling bertumpukan 

dengan pengulangan horisontal secara simetris menyesuaikan posisi jendela jalusi dan pada 

bagian bawah dilapisi batu kali abu-abu bertekstur kasar, dinding dengan ketebalan variatif 

dinding plesteran satu bata ±30 cm dan ±40 cm terlihat pada komposisi barrier antara 

koridor dengan area taman court, elemen tritisan datar horisontal yang memanjang dari utara 

ke selatan terhubung dengan struktur podium beratap datar yang ditopang oleh dua kolom 

beton secara vertikal. (Gambar 4.75, dan Gambar 4.76) 
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Detail lubang angin Art 
Deco berupa potongan 
balok chevron yang 
ditata dengan pola 
zigzag dan simetris di 
kedua sisinya

Dinding eksterior sisi barat yang menghadap ke arah court dengan varian 
ketebalan 30 cm dan 40 cm pada kolom penyangga berdimensi masif 
monumental meliputi keseluruhan lantai satu dan dua didominasi oleh 
garis horisontal dari detail kayu bawah tritisan plafond atas, perulangan 
garis horisontal dari balok lubang angin, susunan pembatas kayu pada 
jendela jalusi, dan garis pembatas kaca secara horisontal pada pintu, 
elemen vertikal pada detail menara dan komposisinya yang kontras  

Dinding eksterior pada 
sisi barat orientasi ke 
court bagian bawah 
bertekstur batu kali kasar 
warna abu-abu dan 
adanya dominasi garis 
pembatas horisontal di 
atas tekstur tersebut  

Dinding eksterior sisi barat  
orientasi ke koridor 
didominasi warna cat putih 
polos, dilapisi marmer 
warna hijau tua di bagian 
bawahnya dan panel kayu di 
atas lapisan tersebut yang 
memanjang horisontal 

Bukaan ventilasi artistik bermotifkan 
perulangan geometri chevron secara 
horisontal bertumpuk khas Art Deco 

Gambar 4.75 Dinding eksterior sisi Barat lantai satu tahun 2016 

Dinding eksterior lapisan luar sisi 
barat dilapisi batu marmer hijau tua 
pada 1/3 bagian bawah fasade yang 
menghadap sisi barat memanjang 
secara horisontal 

KETERANGAN: 

: Dinding 40 cm 
: Dinding 30 cm
: Partisi kayu 
: Dinding 15 cm 
: Partisi fabrikasi 

Dinding eksterior sisi 
barat yang terkoneksi 
dengan koridor ditata 
dengan 
mengakomodasi 
konsep arsitektur lokal 
dan klasik ke wujud 
kombinasi Nieuwe 
Bouwen dan Art Deco 

Portico menaungi porch pada pintu masuk utama Balai 
Kota Madiun merepresentasikan desain arsitektur klasik 
pada fasade bergaya Nieuwe Bouwen 

Menara 
menampilkan 
elemen vertikal 
kontras dengan 
kompleks dan 
tampil sebagai 
aksentuasi utama 
bangunan 

Dinding didominasi oleh 
elemen garis horisontal yang 
dibentuk oleh tritisan datar 
dan detail pada lapisan 
marmer bawah serta 
perulangan garis pada 
jendela jalusi 

Bagian atas portico berupa 
kombinasi geometri kubistis 
secara horisontal dengan 
tritisan datar dan ditopang oleh 
empat kolom beton dilapisi 
marmer hijau tua melindungi 
lapisan luar dinding dari 
tampias air hujan 



116 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Dinding sisi selatan  

 Hasil observasi pada tahun 2016 menunjukkan bahwa dinding eksterior lapisan 

terluar fasade sisi selatan yang menghadap luar kompleks Balai Kota Madiun didominasi 

oleh peletakan garis horisontal yang memanjang melalui detail lapisan batu kali di bagian 

bawah, detail penonjolan dinding di bawah jendela juga menegaskan perulangan garis secara 

horisontal, elemen garis horisontal yang berulang terdapat pada posisi teralis besi jendela 

kaca yang ditata dengan alur horisontal. Secara umum, pengaruh arsitektur kolonial Nieuwe 

Bouwen khas Eduard Cuypers teridentifikasi melalui pewarnaan putih pada dinding tersebut 

sedangkan Art Deco terlihat pada garis horisontal yang dibentuk oleh teralis besi jendela 

secara langsing (streamline). Untuk dinding sisi selatan yang mengarah ke court, kolom 

vertikal berjajar menopang struktur atap miring di selasar dengan perulangan horisontal, 

pada bagian penghubung antar selasar terdapat penambahan cat warna hijau tua pada dinding 

bagian bawah dengan proporsi 1/3 dari keseluruhan dinding sisi selatan arah orientasi court 

yang memanjang terkoneksi dengan dinding sisi timur dan utara yang menghadap ke court 

Gambar 4.76 Dinding eksterior sisi Barat lantai dua tahun 2016 

KETERANGAN: 

: Dinding 40 cm 
: Dinding 30 cm 
: Partisi kayu 
: Dinding 15 cm 
: Partisi fabrikasi 

Menara lantai dua 
menjulang secara vetikal 
dan memberi kesan 
monumental bagi 
kesatuan elemen 
arsitektural dinding sisi 
barat Balai Kota Madiun 

Dinding eksterior sisi barat orientasi ke 
luar dan orientasi ke court memiliki 
dimensi yang masif karena menopang 
fungsi ruang pada lantai satu dan lantai 
dua di kompleks perkantoran sisi barat 
Balai Kota Madiun  

Dinding memiliki dominasi elemen 
garis horisontal melalui elemen 
detail pada jendela, atau detail pada 
lapisan dinding yang 
dikombinasikan dengan elemen 
vertikal berupa detail serta 
komposisi garis pada menara 
menjadi satu kesatuan yang kontras 
bercirikan khusus yang unik dengan 
bangunan lian di koridor jalan yang 
sama 
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serta terintegrasi dengan lapisan marmer hijau pada dinding sisi barat arah orientasi ke 

koridor, yang merupakan penambahan warna baru berdasarkan kondisi terkini, garis vertikal 

pada detail pintu dan jendela kaca riben berdimensi besar mendominasi dinding. Secara 

keseluruhan pada sisi selatan dengan arah orientasi ke court pengulangan garis secara 

horisontal pada fasade eksterior sangat terlihat jelas pada pewarnaan dengan cat warna hijau 

tua dan partisi kayu yang menempel di dinding mengikuti alur horisontal, pengulangan garis 

secara vertikal sangat jelas terlihat pada bagian gevel bermaterial kayu yang ditopang empat 

kolom kayu dan mencirikan gaya Neo-Klasik di sisi selatan. (Gambar 4.77) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perulangan garis 
horisontal ditunjukkan 
oleh tritisan datar yang 
terhubung dengan 
portico sisi barat pada 
dinding sisi selatan yang 
beorientasi ke luar 
kompleks bangunan 

Dinding eksterior 
terkoneksi 
dengan selasar 
yang 
mengelilingi 
kompleks 
bangunan dan 
terhubung ke 
segala sisi 

KETERANGAN: 

: Dinding 40 cm 
: Dinding 30 cm 
: Partisi kayu 
: Dinding 15 cm 
: Partisi fabrikasi 

Gambar 4.77 Dinding eksterior sisi Selatan tahun 2016 

Dinding eksterior pada tampak sisi selatan 
yang mengarah ke taman (court) terdiri atas 
komposisi kolom kayu vertikal yang berjajar 
dengan jarak teratur, dominasi warna putih 
pada 2/3 lapisan dinding, pewarnaan cat 
hijau tua dan panel kayu pada tembok secara 
horisontal 

Gevel menghadap ke arah court dengan 
permainan perulangan garis vertikal pada 
material kayu yang menambah nilai 
estetika  

Dinding eksterior luar yang 
berada di sisi selatan 
didominasi oleh elemen 
horisontal dari perulangan 
posisi jendela dan ventilasi, 
dominasi pewarnaan cat 
putih, serta dilapisi batu 
kali di bagian bawah 
tembok untuk mengatasi 
tampias air hujan 

Karakter arsitektur modern Nieuwe Bouwen terlihat pada 
pemilihan warna bangunan, reduksi elemen ornamentasi 
pada fasade, penerapan arsitektur vernakular lokal, 
pemilihan material baru hasil industri fabrikasi, dan 
aplikasi teknologi konstruksi yang modern 
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c. Dinding sisi utara 

 Secara garis besar, fasade bangunan sisi utara tipikal dengan fasade sisi selatan, baik 

dari pola perulangan garis vertikal dan garis horisontal pada tampak fasade bangunannya 

ataupun dari elemen arsitektur kolonial yang teridentifikasi masih dipertahankan. Dinding 

eksterior sisi utara yang berorientasi ke arah luar kompleks tetap mempertahankan citra 

kolonial khas karya Eduard Cuypers yang setipe dengan elemen di dinding selatan, 

diantaranya adalah dominasi warna putih polos minim ornamentasi, tritisan datar horisontal 

yang lebar, perulangan jendela dan ventilasi secara sejajar dengan jarak yang teratur rapi, 

serta penggunaan material fabrikasi pada desain jendela kaca bening yang mengindikasikan 

ciri Nieuwe Bouwen. Pada lapisan dinding tersebut juga tetap mempertahankan elemen 

vernakular lokal berupa lapisan perkerasan batu kali berwarna gelap di dinding bagian paling 

bawah, atap perisai bersudut tajam, dan elemen khas Art Deco terindikasi terdapat pada 

desain teralis besi pada jendela kaca secara langsing (streamline) yang terbuat dari material 

industri, serta terdapat elemen garis horisontal yang terbentuk dari penonjolan dinding pada 

bagian paling atas dekat listplank plafond. Penambahan baru yang teridentifikasi pada fasade 

tersebut adalah lapisan marmer warna hijau tua pada bagian bawah dinding dengan penataan 

jendela jalusi yang mengarah ke sisi barat. 

Dinding eksterior sisi utara yang berada dekat dan menghadap ke arah taman (court) 

di tengah kompleks, masih mempertahankan identitas kolonial berupa gevel dengan detail 

perulangan garis vertikal dari panel kayu yang ditopang oleh 16 struktur kolom kayu vertikal 

yang terintegrasi dengan struktur dan konstruksi atap pada kompleks bangunan, Dominasi 

perulangan garis vertikal pada sisi dinding ini juga terlihat pada detail pintu dan jendela 

berdimensi besar dengan material kaca riben dan kusen kayu berwarna coklat tua, elemen 

garis horisontal ditunjukkan pula melalui panel kayu berwarna coklat tua di bawah posisi 

jendela yang memanjang keseluruh fasade dinding tersebut, dominasi cat warna putih pada 

2/3 fasade dinding tersebut, adapun menurut narasumber, penambahan baru yang tidak 

terkait ciri khas kolonial adalah pewarnaan cat hijau tua secara horisontal di seluruh sisi 

dinding pada 1/3 bagian bawah. (Gambar 4.78) 
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Bangunan memanjang dari 
sisi barat ke timur, tampilan 
dominasi warna putih pada 
dinding, dihubungkan oleh 
selasar 

Posisi gevel dan 
komposisi dinding 
eksterior sisi utara tipikal 
dengan sisi selatan, 
elemen kayu secara 
vertikal mendominasi 
penataan fasade, jendela 
dan pintu berdimensi 
besar menonjolkan garis 
vertikal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Dinding sisi timur 

 Dinding sisi timur telah mengalami perubahan yang drastis terutama pada bagian 

lantai dua sebagai lantai baru dan sisi sebelah timur yang mengalami perluasan bangunan 

sehingga mengakibatkan dibongkarnya tembok luar bangunan lama di sisi timur. Dinding 

eksterior yang menghadap court didominasi oleh peletakan jendela berdimensi besar dengan 

Gambar 4.78 Dinding eksterior sisi Utara tahun 2016 

KETERANGAN: 

: Dinding 40 cm 
: Dinding 30 cm 
: Partisi kayu 
: Dinding 15 cm 
: Partisi fabrikasi 

Ketebalan dinding asli adalah 30 cm, 
bagian dinding eksterior sisi utara tipikal 
dengan fasade sisi selatan, dominasi 
elemen garis horisontal melalui 
pengaplikasian jendela jalusi, dan bar 
horisontal pada ventilasi atas, serta lapisan 
marmer pada sisi bawah 

Elemen garis horisontal ditunjukkan 
melalui detail penonjolan pada 
dinding, tritisan horisontal, detail 
jendela, ventilasi, dan perkerasan 
batu kali warna gelap 

Detail teralis besi streamline sesuai 
kaidah Art Deco 
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Dinding eksterior pada 
area court masih 
mempertahankan 
peninggalan kolonial 
berupa peletakan pintu 
dan jendela berdimensi 
besar dengan material 
kaca dari riben gelap, 
serta komposisi selasar 
dan kolom kayu vertikal 

dominasi garis vertikal yang merupakan peninggalan kolonial masih dipertahankan, garis 

horisontal yang memanjang berwarna cat hijau tua melapisi dinding eksterior bagian bawah. 

Selasar yang dinaungi atap genteng miring menghubungkan ruang sisi timur dengan ruang 

lainnya pada kompleks sisi timur yang mengarah ke court. Pengaplikasian material pintu 

dan jendela baru terdapat pada sisi timur yang mengarah ke luar kompleks bangunan dengan 

desain disesuaikan dengan peninggalan kolonial yang ada di sisi timur yang mengarah ke 

taman terbuka (court), terdapat pula selasar baru yang didesain menyesuaikan bentukan 

selasar kolonial dan terkoneksi dengan keseluruhan komposisi bangunan. (Gambar 4.79, dan 

Gambar 4.80) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.79 Dinding eksterior sisi Timur lantai satu tahun 2016 

KETERANGAN: 

: Dinding 40 cm 
: Dinding 30 cm 
: Partisi kayu 
: Dinding 15 cm
: Partisi fabrikasi 

Pada sisi timur arah orientasi ke luar kompleks Balai 
Kota, lemen garis vertikal ditunjukkan melalui 
penataan kolom-kolom kayu baru duplikasi 
peninggalan kolonial, perulangan garis vertikal 
ditunjukkan melalui detail jendela kaca berdimensi 
besar 

Dominasi penataan jendela berdimensi 
besar pada dinding eksterior yang 
menghadap ke court secara berjajar 

Penambahan selasar baru di 
sisi timur arah orientasi ke 
luar kompleks bangunan, 
menduplikasi model selasar 
kolonial lama 
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 Gambar 4.80 Dinding eksterior sisi Timur lantai dua tahun 2016 

Dinding eksterior pada 
lantai dua secara 
keseluruhan memiliki 
ketebalan 15 cm adalah 
hasil desain baru 
ditambahkan pada bagian 
dinding lama dan bukan 
merupakan dinding 
peninggalan asli kolonial 
Belanda 

KETERANGAN: 

: Dinding 40 cm 
: Dinding 30 cm 
: Partisi kayu 
: Dinding 15 cm 
: Partisi fabrikasi 

Fasade eksterior sisi timur dengan arah orientasi 
ke luar kompleks bangunan, didominasi oleh  garis 
vertikal melalui detail jendela baru di lantai dua 
yang berulang dengan alur horisontal berjajar, 
kombinasi atap perisai dan atap miring dengan 
teritisan lebar yang memanjang secara hrosiontal 
juga terlihat pada sisi tersebut

Fasade eksterior pada lantai dua sisi 
timur adalah bangunan baru bukan 
peninggalan kolonial yang didesain 
untuk memenuhi fungsi ruang 
kepegawaian baru, sementara desain asli 
yang masih dipertahankan ada pada 
fasade eksterior lantai satu yang 
mengarah ke area taman terbuka (court) 

Teridentifikasi penonjolan elemen garis vertikal pada detail 
jendela kaca yang ditata secara berjajar yang dikombinasikan 
dengan posisi atap perisai masif berdimensi panjang 45 meter, 
lebar 14 meter, dan tinggi 4 meter yang juga terintegrasi 
dengan atap miring desain baru non era kolonial 
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Tabel 4.2 Elemen Dinding Eksterior Balai Kota Madiun 

Elemen Dinding Eksterior Balai Kota Madiun 

Posisi Dinding Keterangan Penambahan Elemen 

Barat 
orientasi 
ke sisi luar 

 

 

 

 

 

Fasade masif didominasi detail 
horisontal dari perulangan pada 
garis jendela jalusi, perulangan 
penataan jendela secara berjajar, 
garis pada marmer dan portico, 
elemen vertikal didominasi oleh 
menara, peletakan kolom yang 
menyangga portico, detail garis 
vertikal pada fasade tower 

Penambahan lapisan batu 
marmer hijau tua 
memanjang secara 
horisontal untuk menutupi 
dinding eksterior bagian 
bawah 

Barat 
orientasi 
ke area 
taman 
(court) 
 

 

 Dinding eksterior masif 
didominasi dengan perulangan 
jendela jalusi yang memiliki detail 
garis horisontal, vertikalitas pada 
fasade ditunjukkan oleh dominasi 
menara dan detail penonjolan 
garis pada bidang menara tersebut, 
tampilan warna putih 
mendominasi fasade 

Podium dengan atap datar 
ditambahkan pada lantai 
satu yang menghadap ke 
arah court dan ditopang oleh 
dua kolom beton secara 
vertikal 

Selatan 
orientasi 
ke sisi luar 

 

 

 

 

Dominasi ditunjukkan oleh 
perulangan peletakan jendela dan 
ventilasi secara berjajar di 
sepanjang fasade, elemen 
horisontal ditunjukkan melalui 
penonjolan dinding dibawah 
jendela dan pada elemen finishing 
dinding berupa lapisan perkerasan 
batu kali 

Marmer warna hijau tua 
ditambahkan sebagai bagian 
dari finishing lapisan 
dinding yang menghadap ke 
sisi barat serta menegaskan 
dominasi garis horisontal 
pada dinding bagian tersebut 

Selatan 
orientasi 
ke arah 
taman 
(court) 

 

 Fasade terkoneksi dengan selasar 
dan didominasi oleh perulangan 
kolom vertikal yang saling 
berjajar dengan jarak yang sama, 
dominasi elemen garis vertikal 
terlihat pada detail pintu dan 
jendela masif, elemen garis 
horisontal ditunjukkan oleh 
pewarnaan baru cat hijau tua 

Penambahan elemen garis 
horisontal berwarna hijau 
tua di eksterior yang 
mengarah ke taman (court) 

Utara 
orientasi 
ke sisi luar 

 

 

 

 

Perulangan garis horisontal 
ditunjukkan oleh detail teralis besi 
yang mengikat jendela, penataan 
ventilasi dan jendela secara 
berjajar mengikuti lemen garis 
horisontal yang dibentuk oleh 
penonjolan dinding bagian atas 

Ditambahkannya material 
baru berupa marmer warna 
hijau pada komposisi afasde 
tersebut dengan peletakan 
serta desain yang tipikal 
dengan dinding sisi selatan 
 
 

Utara 
orientasi 
ke arah 
taman 
(court) 

 Elemen vertikal mendominasi 
lewat penataan 16 kolom kayu 
vertikal, gevel menunjukkan 
dominasi perulangan garis vertikal 
pada panel kayu sederhana, detail 
vertikalitas pada garis jendela dan 
pintu 

Elemen garis horisontal 
berwarna hijau tua 
ditambahkan di eksterior 
bawah yang mengarah ke 
taman (court) 
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Lanjutan Tabel 4.2 Elemen Dinding Eksterior  

Posisi Dinding Keterangan Penambahan Elemen 

Timur 
orientasi 
ke sisi luar 

 Elemen kayu vertikal yang 
berjajar dan pola penataan jendela 
serta pintu mendominasi sisi ini, 
atap perisai masif desain baru 
yang dikombinasikan dengan atap 
miring meningkatkan nilai estetika 
sekaligus menghilangkan 
orisinalitas bangunan pada sisi ini 

Penambahan selasar baru, 
perluasan ruang, 
penambahan pintu dan 
jendela baru, penggantian 
material atap dan struktur 
atap perisai serta atap 
miring 

Timur 
orientasi 
ke arah 
taman 
(court) 

 

 

 Dinding masif didominasi oleh 
elemen vertikal dari penataan 
kolom kayu, peninggalan kolonia 
yang dipertahankan berupa pintu 
dan jendela masif dengan material 
kaca riben gelap, lantai dua 
merupakan lantai penambahan 
baru yang didominasi oleh 
perulangan jendela secara berjajar 

Perombakan ruang dan 
perluasan ruang serta 
penambahan lantai dua baru 
untuk pemenuhan fungsi 
ruang pegawai baru 

Kesimpulan: 

Secara menyeluruh, identifikasi dinding eksterior diklasifikasikan menjadi fasade 

dinding dari segala sisi yang memiliki arah orientasi ke court dan arah orientasi ke luar 

kompleks Balai Kota Madiun. Dinding permanen asli peninggalan tahun 1930 teridentifikasi 

menggunakan material satu bata dengan ketebalan ± 30 cm untuk semua massa dan ± 40 cm 

untuk kombinasi dinding di koridor sebelah barat yang menghadap ke court, sedangkan 

penambahan dinding baru secara permanen adalah menggunakan material dinding yang 

dipasang ½ bata. Elemen horisontal banyak diaplikasikan di kompleks perkantoran sisi 

selatan, utara, dan sisi timur. Kombinasi antara elemen horisontal dan elemen vertikal 

diaplikasikan pada dinding sisi barat melalui peletakan menara dan detail elemen pada 

dinding sebelah barat. Fasade yang paling banyak mengalami perubahan adalah fasade yang 

berada di sisi timur terutama pada sisi yang menghadap ke arah luar kompleks Balai Kota 

Madiun. Elemen khas peninggalan kolonial karya Eduard Cuypers menurut analisis dan 

identifikasi obyek, paling banyak ditemui pada sisi barat, baik yang berorientasi ke arah luar 

ataupun court, melalui komposisi detail portico, elemen garis horisontal, detail pintu, detail 

jendela, detail ventilasi, dan pewarnaan yang mereplikasi peninggalan kolonial. Perubahan 

yang paling banyak dan secara signifikan terjadi pada kompleks perkantoran di sisi timur 

yang memiliki arah orientasi ke sisi luar kompleks bangunan, dengan adanya penambahan 

lantai baru, sirkulasi baru, selasar baru, elemen pintu dan jendela baru di sisi tersebut. 
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4.3.4 Dinding interior 

 Pembahasan dinding interior yang merupakan salah satu bagian penting dari elemen 

ruang dalam bangunan bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik arsitektur yang 

muncul pada tiap-tiap fasade dinding interior pada ruangan yang dibahas. 

 a. Dinding sisi barat  

 Menurut keterangan narasumber, rancangan desain Balai Kota Madiun pada tahun 

1930 pada lantai satu yang masih dipertahankan dan dirawat kondisinya meliputi lapisan 

panel veneer kayu yang terdapat di dalam ruang ajudan Walikota yang memanjang secara 

horisontal dan terdapat detail garis vertikal, tidak hanya melapisi dinding interior tetapi juga 

melapisi furniture berupa lemari serta meja kayu, pengolahan interior yang terintegrasi 

dengan perabot dan memaksimalkan kenyamanan pengguna ruang sesuai dengan konsep 

total design atau total work of art yang merupakan salah satu ciri khas karya biro arsitek 

Eduard Cuypers dan Fermont dengan menonjolkan pengaruh desain Art Deco yang 

terinspirasi dari arsitektur klasik atau historikal. Elemen khas Art Deco juga terdapat pada 

penampilan dinding interior ruang lobby lantai satu yang menonjolkan marmer warna krem 

pada lapisan bawahnya mengutamakan elemen garis horisontal yang menyelimuti seluruh 

sisi interior ruangan tersebut. Perubahan signifikan terjadi di interior ruang Walikota lantai 

satu dengan adanya penambahan lift, penambahan penonjolan lapisan dinding bagian bawah 

dari material gipsum berwarna biru muda dan dicat warna hitam pada lapisan bawahnya. 

Pada interior ruang resepsionis, didominasi oleh warna cat putih dengan masih 

mempertahankan detail meja kayu, terdapat penambahan ventilasi baru berupa elemen 

geometris dari material vinyl yang meniru detail dan pewarnaan khas jendela asli bergaya 

Art Deco yang ada di fasade eksterior sisi barat 

Pada lantai dua terdapat penambahan sekat dinding permanen baru untuk fungsi 

ruang kerja Walikota dan mengalami pergantian pelapis dinding berupa wallpaper dengan 

corak partisi menyerupai ornamentasi flora dengan model klasik, serta di ruang rapat 

Walikota tetap mempertahankan panel veneer kayu peninggalan kolonial Belanda bercirikan 

arsitektur klasik yang dikemas oleh langgam Art Deco yang dikombinasikan dengan 

wallpaper model penambahan baru. Dinding permanen tambahan baru hanya terdapat di 

lantai dua berdasarkan pengamatan tahun 2016 dan menggunakan variasi ketebalan ½ bata 

setebal ±15 cm, sementara itu lapisan dinding asli dengan detail konstruksi monolith, 

mengaplikasikan dinding ketebalan satu bata memiliki ketebalan rata-rata ±30 cm. 

Penambahan lift terdapat di dalam ruangan rapat Walikota terletak dekat dinding di sisi barat 

untuk menghubungkan antara lantai satu dengan lantai dua. (Gambar 4.81, dan Gambar 4.82) 
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Dinding interior pada 
ruang resepsionis 
dominasi warna putih, 
terdapat tambahan 
elemen ventilasi 
ornamen geometris 
material vinyl 

Dinding pada ruang 
Walikota didominasi 
pewarnaan putih 
mereplikasi 
peninggalan kolonial, 
dinding interior 
bagian bawah dilapisi 
gipsum dan 
pewarnaan hitam 

Dinding interior ruang lobby sisi barat 
didominasi dengan lapisan marmer warna 
krem mengelilingi secara horisontal dan 
dominasi garis vertikal berupa detail 
ornamen artistik geometris kubistis Art 
Deco Style pada bukaan ventilasi  

Lapisan panel kayu mengelilingi interior 
ruang ajudan terhubung dengan kusen 
kayu dan membentuk bingkai yang 
melapisi jendela jalusi yang dirangkap 
dengan jendela kaca, elemen garis 
vertikal terdapat pada detail panel kayu  

Total design pada penataan panel kayu 
dan dinding interior yang terintegrasi 
menjadi satu kesatuan dengan furnitur 
merupakan ciri khas historikal klasik 
yang diusung oleh langgam Art Deco 
yang menjadi trademark karya Fermont 
dan Ed Cuypers Perabot furnitur kayu berupa meja dan 

lemari didesain terintegrasi dengan 
dinding bangunan serta dilapisi oleh 
panel kayu yang mengelilingi seluruh 
dinding interior ruang ajudan, 
memperindah interior sekaligus 
memaksimalkan fungsi ruang bagi 
pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Dinding interior ruang ajudan dilapisi 
dengan partisi veneer kayu pada 1/3 
bagian bawahnya, melingkar 
mengelilingi interior ruang secara 
hrosiontal dan terintegrasi dengan 
perabot lemari dengan pewarnaan coklat 
tua merupakan ciri khas dari karya 
Eduard Cuyper dan Fermont mengenai 
total design 

Dinding interior ruang 
Walikota tidak 
mempertahankan lapisan 
veneer kayu pada interior 
bangunannya, diganti 
gipsum biru muda pada 
bagian atas serta bawah 
oleh pewarnaan gelap 

Gambar 4.81 Dinding interior Balai Kota Madiun sisi Barat lantai satu tahun 2016 

Ruang 
Ajudan 

Ruang 
Lobby 

Ruang 
walikota 
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Dinding lantai dua 
mengaplikasikan 
pelapis dinding 
wallpaper 
bermotifkan stilasi 
flora dan 
penambahan  sekat 
dinding permanen 
untuk fungsi ruang 
kerja Walikota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Dinding sisi selatan  

 Secara keseluruhan pada tahun 2016, dinding interior sisi selatan didominasi 

pewarnaan putih polos, dinding asli peninggalan kolonial memiliki ketebalan ±30 cm, 

bukaan pintu kayu rangkap berukuran besar dan jendela kaca riben (rayban) berdimensi 

besar yang terhubung dengan fasade diwarnai dengan pewarnaan coklat tua, pada interior 

bangunan variasi baru berupa dinding setengah bata permanen ketebalan ±15 cm 

ditambahkan untuk kebutuhan fungsional ruang servis bagi ruang kerja Wakil Walikota dan 

sekat baru bagi ruang pertemuan staf ahli, penambahan partisi semi permanen 

bermaterialkan aluminium di dalam ruang staf ahli yang merupakan bahan fabrikasi modular 

sebagai pembatas ruang bagi pegawai, dan penambahan atau penggantian pintu baru di 

dalam ruangan untuk menghubungkan ruang sekretaris pribadi Wakil Walikota dengan 

Gambar 4.82 Dinding interior Balai Kota Madiun sisi Barat lantai dua tahun 2016 

Ruang 
walikota Ruang 

Rapat 
walikota 

Pada ruang rapat Walikota 
lapisan panel kayu khas era 
kolonial tetap dipertahankan 
walaupun nilai estetika 
berkurang, diintegrasikan 
dengan detail ornamen pada 
wallpaper 

Pada ruang rapat Walikota, perulangan garis vertikal dibentuk 
oleh detail jendela dimensi besar, perulangan garis horisontal 
dibentuk oleh pola panel kayu yang berada di sisi barat dan 
timur interior ruang rapat Walikota 
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ruang menuju lantai mezanin. Interior ruangan di sisi selatan ini memaksimalkan cross 

ventilation dari dua sisi dinding yang ditata dengan susunan jendela kaca penghawaan alami. 

Volume ruang didesain secara kubistis formal tanpa adanya ornamen interior dan 

memanjang dari sisi barat ke timur dengan arah prientasi sirkulasi ke sisi utara bersebelahan 

dengan taman (court). (Gambar 4.83) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Dinding sisi utara  

 Dinding interior mengaplikasikan warna putih polos, terdapat penambahan dinding 

partisi semi permanen fabrikasi dengan material aluminium pada bagian interior ruang 

bidang umum sekretariat daerah untuk sekat fungsi ruang kerja baru, penambahan sekat 

dinding permanen ketebalan setengah bata terjadi di ruang Sekretaris Daerah Kota Madiun 

untuk kepentingan pengguna ruang berupa toilet atau ruang servis. Pintu jendela sliding door 

bermaterialkan aluminium ditambahkan di bagian ruang arsip terkoneksi ke ruang bidang 

umum, penambahan pintu baru di sudut utara ruang kerja sekretaris daerah, dinding interior 

Sekat fabrikasi semi permanen 
sebagai pembatas ruang baru untuk 
fungsi staff ahli bidang 
pembangunan, staf ahli bidang 
hukum politik, dan staf ahli bidang 
kemasyarakatan, dinding interior 
didominasi oleh warna cat putih 

Gambar 4.83 Dinding interior Balai Kota Madiun sisi Selatan tahun 2016 

Lantai mezanine ditambahkan ke dalam 
interior sisi selatan Balai Kota Madiun 
demi memenuhi kebutuhan ruang pegawai 
baru 

Koridor interior pada ruang staf ahli 
terhubung dengan pintu yang 
mengarah menuju gudang dan 
menuju ruang pertemuan staf ahli 
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yang terintegrasi dengan jendela kaca riben, jendela kaca, dan pintu kayu rangkap yang 

menghubungkan ruang dengan selasar tetap dipertahankan sesuai kondisi aslinya 

berdasarkan peninggalan kolonial Belanda. (Gambar 4.84) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Dinding sisi timur 

 Dinding ruangan timur telah mengalami proses renovasi dengan perluasan ruang, 

penambahan lantai atas, penambahan sirkulasi baru di tengah kompleks perkantoran 

tersebut, pengapikasian selasar baru di sisi timur yang mengarah ke luar kompleks Balai 

Kota Madiun. Pada penambahan bagian lantai dua sebagai lantai baru dan sisi sebelah timur 

yang mengalami perluasan bangunan mengakibatkan dibongkarnya tembok luar bangunan 

lama di sisi timur. Dinding interior pada lantai satu di sisi timur ini dominan warna putih 

polos kecuali pada interior ruang aula pertemuan Balai Kota Madiun yang mengaplikasikan 

penambahan partisi panel pada podium dengan material gypsum isolator terhadap suara 

Gambar 4.84 Dinding interior Balai Kota Madiun sisi Utara tahun 2016 

Ketebalan dinding asli satu bata 
adalah 30 cm, bagian interior 
diberi pewarnaan cat putih polos, 
sementara itu dinding area servis 
setengah bata setebal 15 cm, 
pembatas ruang aluminium sebagai 
sekat partisi semi permanen 
ditambahkan di fungsi ruang 
bidang umum 

Bangunan memanjang dari sisi barat ke timur, 
dinding interior mengaplikasikan warna cat 
putih polos, volume ruang yang terbentuk dari 
sekat pembatas ruang berupa geometrik 
kubistis tanpa ada penambahan ornamen 

Pintu geser 
aluminium sebagai 
penghubung 
sirkulasi di interior 
sisi utara antara 
ruang arsip dengan 
ruang bidang 
umum 
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Partisi semi permanen fabrikasi 
menggantikan dinding tebal 
sebagai pembatas ruang kerja 
baru bagi ruang asisten 
administrasi umum, ruang 
asisten administrasi 
pembangunan, dan ruang 
pegawai, warna dasar penyusun 
partisi aluminium disetarakan 
dengan warna pintu dan jendela 

it kl t t
Ruang aula mengalami perluasan ruang dan 
tatanan interior berubah secara signifikan 
dengan adanya penambahan panel podium dan 
panel kayu di sekeliling interior 

dengan pewarnaan biru dan penambahan lapisan panel kayu di 1/3 dinding bagian bawah 

mempercantik interior ruangan tersebut. 

Pada lantai dua, pewarnaan putih polos pada dinding interior mendominasi ruang 

kerja bidang administrasi dan ruang kerja bidang staf hukum, ketebalan dinding baru berupa 

setengah bata sebesar ±15 cm dan penambahan partisi semi permanen dari material fabrikasi 

aluminium yang membagi ruang. Keseluruhan interior pada lantai dua merupakan 

penambahan baru setelah sisi timur mengalami proses renovasi pada tahun 2003. (Gambar 

4.85, dan Gambar 4.86) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.85 Dinding interior Balai Kota Madiun sisi Timur lantai satu tahun 2016 

Penambahan sirkulasi baru 
lantai satu yang membagi sisi 
timur lantai satu menjadi dua 
bagian terpisah, berupa tangga 
untuk menuju ruang kerja staf 
hukum dan staf bidang 
administrasi umum di lantai dua 

Posisi kantor 
asisten 
administrasi 
umum disekat 
oleh dinding 
partisi semi 
permanen 
aluminium 
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Gambar 4.86 Dinding interior Balai Kota Madiun sisi Timur lantai dua tahun 2016 

Partisi semi permanen digunakan sebagai 
sekat ruang tiap divisi kerja bagi staf 
hukum dan staf administrasi umum kantor 
dengan tanpa mengaplikasikan dinding 
permanen yang berisiko menambah beban 
baru bagi struktur lantai satu peninggalan 
kolonial pada sisi timur ini 

Kamar mandi berada di 
tengah posisi dari lantai 
dua, dekat dengan lobby 
lantai dua, dinding  
pembatas berupa dinding 
permanen setengah bata 
15 cm, partisi semi 
permanen aluminium 
disesuaikan dengan 
pewarnaan coklat tua, 
dikombinasikan dengan 
kaca riben di keseluruhan 
bagian partisi tersebut 
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Tabel 4.3 Elemen Dinding Interior Lantai Satu Balai Kota Madiun 
Elemen Dinding Interior Lantai Satu Balai Kota Madiun 

Posisi Dinding Keterangan Penambahan Elemen 

Interior 
sisi 

barat 

 

 

 

 

Elemen Art Deco terindikasi 
pada peletakan lapisan panel 
kayu di sekeliling interior 
ruang ajudan yang 
diintegrasikan menjadi satu 
kesatuan total design dengan 
furniture ruangan dan 
penambahan lapisan marmer 
pewarnaan krem pada dinding 
ruang lobby, perubahan 
signifikan terjadi di ruang 
kerja Walikota yang 
mengganti penataan lapisan 
dinding dengan gipsum serta 
penambahan lift di dalam 
ruangan 

Pengubahan warna cat 
dan lapisan dinding di 
ruang kerja Walikota, 
penambahan fungsi 
ruang baru yaitu lift 
dan kantor kerja 
Walikota 

Interior 
sisi 

selatan 

 

 

 
 

Pewarnaan dinding interior 
mengaplikasikan warna cat 
putih polos, sekat ruang semi 
permanen fabrikasi 
aluminium ditambahkan 
untuk fungsi ruang staf ahli, 
sekat dinding setengah bata 
membentuk ruang baru berupa 
ruang servis toilet, ruang 
sekretaris pribadi Wakil 
Walikota, dan ruang mezanin 

Penyekatan bagian 
interior dengan sekat 
partisi semi permanen 
aluminium dan dinding 
setengah bata untuk 
kebutuhan fungsi baru 

Interior 
sisi 

utara 

 

 

 

Dinding interior memiliki 
kondisi yang tipikal dengan 
dinding pada sisi selatan, 
warna putih polos dan tanpa 
adanya ornamen dalam ruang 
mendominasi interior sisi 
utara, sekat partisi aluminum 
dengan pewarnaan kusen 
coklat tua dan kaca riben 
membatasi ruang kerja bidang 
umum dengan ruang 
bendahara 

Penggunaan material 
semi permanen 
fabrikasi dan setengah 
bata untuk sekat 
pembatas ruang baru 
difungsikan untuk 
ruang kerja staf 
sekretariat daerah serta 
ruang servis bagi 
sekretaris daerah 

Interior 
sisi 

timur 

 

 

 

Pada lantai satu, dinding asli 
pembatas sisi timur yang arah 
orientasinya menuju 
kompleks luar bangunan 
dihilangkan untuk perluasan 
ruang, dinding interior ruang 
aula pada bagian bawah 
terdapat penambahan lapisan 
panel kayu dan di sisi 
orientasi barat terdapat 
penambahan podium, ruang 
staf pegawai secara 
keseluruhan berdinding putih 

Perombakan ruang 
total di sisi timur 
dengan 
ditambahkannya 
sirkulasi baru yang 
memotong di tengah, 
penambahan selasar 
baru di sisi timur luar 
terhubung dengan 
selasar di dalam 
kompleks Balai Kota 
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Tabel 4.4 Elemen Dinding Interior Lantai Dua Balai Kota Madiun 

Elemen Dinding Interior Lantai Dua Balai Kota Madiun 

Posisi Dinding Keterangan Perubahan 

Interior 
sisi 

barat 

 

 

 

 

Elemen interior pada dinding 
ruang rapat Walikota di lantai 
dua tipikal dengan lapisan 
dinding panel kayu di ruangan 
ajudan Walikota, penambahan 
elemen lapisan dinding baru 
berupa wallpaper dan sekat 
ruang setengah bata untuk 
kebutuhan fungsi ruang kerja 
Walikota, lift juga 
ditambahkan yang terkoneksi 
dengan ruang kerja Walikota 
di lantai satu 

Penambahan lapisan 
wallpaper motif stilasi 
flora pada interior 
ruang rapat Walikota, 
penambahan sekat 
ruang baru di ruang 
kerja Walikota, 
pengaplikasian pintu 
dengan model baru 

Interior 
sisi 

timur 

 

 

 

Interior menggunakan warna 
putih polos di keseluruhan 
ruang, partisi aluminium 
dengan kaca riben gelap 
membagi ruangan besar 
menjadi ruangan partisi kecil 
untuk fungsi ruang kerja staf 
hukum di sisi utara dan staf 
administrasi umum di sisi 
selatan, sekat dinding 
setengah bata dibuat untuk 
kebutuhan fungsi servis toilet 

Penyekatan bagian 
interior dengan partisi 
fabrikasi untuk sekat 
ruang antar unit kerja 
pegawai, keseluruhan 
lantai dua di sisi timur 
ini adalah elemen 
tambahan baru bukan 
peninggalan kolonial 

Kesimpulan: 

Kondisi interior bangunan Balai Kota Madiun yang tetap dipertahankan secara garis 

besar adalah dinding interior pada sisi barat lantai satu, penambahan dinding baru secara 

permanen pada seluruh sisi bangunan adalah menggunakan material dinding yang dipasang 

½ bata atau berupa partisi semi permanen menggunakan material fabrikasi dari kombinasi 

kusen aluminium berwarna coklat tua serta kaca riben. Pada dinding selatan dan sisi utara 

penambahan sekat semi permanen dari material setengah bata ataupun dari partisi semi 

permanen fabrikasi diaplikasikan demi meningkatkan fungsi ruang kerja bagi pegawai atau 

pengguna ruang. Pada sisi timur lantai satu dinding interior disesuaikan dengan kondisi 

fungsi ruang aula Balai Kota Madiun berupa podium dan partisi dari material gipsum serta 

penambahan dinding panel kayu pada lapisan bawah interior aula Balai Kota Madiun. 

Ciri khas karya arsitek Fermont dan Ed. Cuypers terpantau pada aplikasi lapisan 

panel veneer kayu pada dinding interior yang terhubung dengan perabot kayu dalam ruang 

tersebut dan pengaplikasian lapisan marmer warna krem di interior lobby, pengaplikasian 

tersebut merupakan salah satu bagian dari total design yang diusung oleh biro arsitek 

tersebut terinspirasi dari langgam Art Deco. 
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Kolom kayu 
tipe K6.1 
dikombinasi
kan dengan 
kolom K5 
mengelilingi 
selasar di 
area taman 
(court) 

Kolom kayu 
tipe K6.2 
menopang 
struktur atap 
di selasar 
baru sisi 
timur 
dengan 
bentukan 
meduplikasi 
bentukan 
kolom kayu 
K5 dan  
kolom K6.1 
peninggalan 
kolonial 

4.3.5 Kolom bangunan 

 a. Denah lantai satu 

 Bangunan pada lantai satu memiliki berbagai variasi kolom yang terintegrasi dengan 

fasade berdasarkan ciri khas arsitektur Neo-Klasik dan tradisonal Jawa ke dalam kombinasi 

arsitektur modern Nieuwe Bouwen sesuai dengan karakteristik desain bangunan karya 

Eduard Cuypers dan Fermont. (Gambar 4.87) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.87 Kolom Balai Kota Madiun lantai satu tahun 2016 

KETERANGAN: 

: Kolom type K1 
: Kolom type K2 
: Kolom type K3.1 
: Kolom type K3.2 
: Kolom type K4 
: Kolom type K5 
: Kolom type K6.1 
: Kolom type K6.2 

KOLOM LANTAI SATU 

Kolom yang berada di lantai satu terdiri atas kolom beton 
dan kayu peninggalan kolonial Belanda serta kolom baru 
yang menduplikasi bentukan peninggalan kolonial sebagai 
penambah nilai estetika ataupun untuk memenuhi fungsi 
penopang struktur 

Peletakan kolom tipe K2 sebagai koloam yang terbuat dari 
material beton berada di koridor sisi barat dan menyatu 
dengan dinding kompleks tersebut 

Kolom kayu 
tipe K5 
mengelilingi 
selasar yang 
tehubung 
dengan area 
taman 
(court) 

U 
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b. Denah lantai dua 

Bangunan pada lantai dua tidak memiliki variasi kolom bangunan, penempatan 

variasi kolom bangunan peninggalan kolonial dan desain kolom varian baru hanya 

difokuskan pada lantai satu. (Gambar 4.88; Gambar 4.89) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.88 Kolom Balai Kota Madiun lantai dua tahun 2016 

KOLOM LANTAI DUA 

Pada lantai dua tidak terdapat penambahan kolom, baik di sisi 
barat ataupun fungsi ruang baru di sisi timur, penempatan kolom 
hanya terdapat di lantai satu karena selain sebagai penambah 
elemen estetika juga digunakan untuk menopang struktur atap 
atau lantai diatasnya sebagai satu kesatuan komposisi arsitektural 
Balai Kota Madiun 

KETERANGAN: 

: Kolom type K1 
: Kolom type K2 
: Kolom type K3.1 
: Kolom type K3.2 
: Kolom type K4 
: Kolom type K5 
: Kolom type K6.1 
: Kolom type K6.2 

U 
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Detail dan jenis kolom 

- Kolom tipe K1 

Kolom tipe K1 adalah jenis kolom beton yang hanya terdapat di sisi barat, 

menopang beban dari podium menghadap ke area taman terbuka (court) dan menyatu 

dengan dinding bangunan sisi barat. Kolom dilapisi marmer dengan corak warna 

hijau tua, di bagian bawah dilapisi keramik warna hitam polos, pada bagian atas 

terdapat corak perulangan garis vertikal warna hitam dan abu-abu. Kolom ini adalah 

Gambar 4.89 Jenis peletakan kolom tahun 2016 

Kolom K1 Kolom K2 Kolom K3.1 

Kolom K5 Kolom K6.1 Kolom K4 

Kolom K3.2 

Kolom K6.2 

Klasifikasi kolom terbagi atas dua elemen material pembentuk, yaitu kolom dari material beton dan kolom 
yang terbuat dari material kayu. Kolom K1, kolom K2, kolom K 3.1, kolom K3.2 merupakan kolom masif 
yang terbuat dari material beton dan posisi berada pada eksterior bangunan, sementara itu kolom K.4 
merupakan kolom beton yang diposisikan di interior bangunan sisi timur di dalam ruang aula pertemuan 
Balai Kota Madiun serta termasuk salah satu kolom beton model baru yang ditambahkan lapisan ornamen 
di fasadenya. Kolom kayu teridentifikasi pada model K5, K6.1, dan K6.2 yang keseluruhan merupakan 
kolom eksterior, kolom K 6.2 adalah kolom kayu model baru yang ditambahkan di selasar baru sisi timur 
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varian baru yang menduplikasi bentukan kolom peninggalan era kolonial di 

kompleks yang sama. (Gambar 4.90) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Kolom tipe K2 

Kolom tipe K2 merupakan kolom yang menempel pada dinding dan salah satu 

peninggalan era kolonial Belanda pada tahun 1930, kolom dan dinding warna putih 

yang menghadap koridor dilapisi dengan lapisan marmer corak warna hijau tua 

dengan panel kayu di atas lapisan marmer tersebut memanjang secara horisontal, 

pada dinding yang menghadap ke area taman (court) dilapisi batu kali berwarna abu-

abu bertekstur kasar, terdapat detail geometri balok yang mengunci bagian atas 

kolom ini. Kondisi kolom masih terawat dengan baik, lokasi hanya terdapat di bagian 

barat berbatasan dengan koridor ruang dan menopang beban dari sisi barat. (Gambar 

4.91)  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.90 Detail kolom tipe K1 tahun 2016 

Gambar 4.91 Detail kolom tipe K2 tahun 2016 

Detail garis vertikal kombinasi 
warna abu-abu danhitam di 
bagian atas atau kepala kolom Detail 

geometri 
balok 
penonjolan 
kolom 
yang 
berundak 

Selubung badan kolom 
berupa lapisan marmer 
warna hijau pada kolom 
beton 

Selubung 
kaki kolom 
berupa 
keramik 
warna 
hitam 

Panel kayu 
secara 
horisontal pada 
fasade dinding 
dan kolom 

Warna putih polos sebagai 
warna dasar dinding dan 
kolom tipe K2 

Marmer hijau 
tua melapisi 
badan dan kaki 
kolom 

Detail ornamen 
gemetri balok 
yang mengunci 
pada bagian 
atas atau kepala 
kolom
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- Kolom tipe K3.1 

Kolom tipe K3.1 merupakan jenis kolom yang terdapat di teras depan menopang 

beban struktur dari porch/portico sisi barat. Merupakan kombinasi dua kolom yang 

disatukan secara berjajar menghadap ke arah jalan utama. Kolom ini terbuat dari 

beton yang dicat putih. Kolom ini berdasarkan usia material, keterangan narasumber, 

dokumentasi gambar dari tahun 1940-an dan tipe ornamen geometri penonjolan pola 

chevron pada kolom merupakan pengaruh unsur historikal Neo-Klasik yang 

dipadukan dengan Art Deco dalam fasade dinding Nieuwe Bouwen yang merupakan 

peninggalan asli era kolonial khas karya Fermont dan Cuypers yang tetap 

dipertahankan kondisinya serta ditambahkan lapisan marmer hijau tua yang 

menyelubungi kolom. (Gambar 4.92) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Kolom tipe K3.2 

Kolom ini merupakan kolom beton dengan warna dasar putih danpada bagian 

kepala kolom terdapat detail ornamen geometris penonjolan balok chevron, kolom 

ini memiliki bentukan yang tipikal dengan kolom tipe K3.1, yang membedakan 

adalah kolom ini bersifat tunggal yang berjajar, dan bukan merupakan peninggalan 

kolonial, melainkan duplikasi yang bersifat baru untuk menopang desain portico 

baru di sisi barat yang menjadi entrance ke kompleks sisi selatan perkantoran dan 

bernilai estetik rendah. (Gambar 4.93) 

 

 

 

Gambar 4.92 Detail kolom tipe K3.1 tahun 2016 

Detail 
penonjolan 
geometris beton 
berpola chevron 
pada kepala 
kolom 

Penambahan 
lapisan marmer 
hijau tua pada 
badan kolom 

Kaki kolom diselubungi 
oleh keramik berwarna 
hitam dengan penonjolan 
garis horisontal 

Di bawah kepala kolom 
garis horisontal pembatas 
diciptakan melalui 
selubung keramik hitam 
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- Kolom tipe K4 

Kolom tipe K4 merupakan kolom model penambahan baru yang berlokasi di 

dalam ruang aula Balai Kota Madiun di sisi timur. Bagian kepala dan badan kolom 

berwarna dasar putih polos, terdapat lapisan partisi kayu bercorak coklat tua di 

bagian kaki kolom setinggi 1.30 meter, ketinggian total kolom 3.6 meter hingga 

plafond, dengan ketebalan kolom berdimensi 40 cm x 40 cm. Model panel kayu pada 

kolom dan pewarnaannya disesuaikan dengan detail panel kayu pada interior ruang 

aula tersebut. (Gambar 4.94) 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Kolom tipe K5 

Kolom kayu dengan material dasar dari kayu jati dan umpak kolom 

bermaterialkan beton merupakan perwujudan elemen arsitektural yang mengadopsi 

elemen tradisional yang bentukannya terinspirasi dari rumah panggung khas Jawa, 

bercirikan elemen kayu yang dicat putih polos dengan umpak diposisikan secara 

teratur untuk menopang beban dari selasar yang mengelilingi bangunan. Kolom kayu 

ini merupakan salah satu peninggalan desain kolonial khas karya Fermont dan 

Eduard Cuypers pada Balai Kota Madiun. (Gambar 4.95) 

Gambar 4.93 Detail kolom tipe K3.2 tahun 2016 

Gambar 4.94 Detail kolom tipe K4 tahun 2016 

Tonjolan 
geometris beton 
berpola chevron 
pada kepala 
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Marmer hijau 
tua 
menyelubungi 
badan kolom 

Pembatas horisontal 
diciptakan melalui 
selubung keramik hitam 

Kaki kolom diselubungi 
oleh keramik berwarna 
hitam 

Badan kolom 
beton 
mengaplikasikan 
cat warna putih 

Lapisan panel 
veneer kayu yang 
ditambahkan 
sebagai satu 
kesatuan dengan 
dinding interior 
ruang aula 
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- Kolom tipe K6.1 

Bentuk kolom jenis ini tipikal dengan bentuk kolom K5 yaitu memanjang secara 

vertikal dan terdapat umpak untuk menopang beban kolom kayu, posisi ada di 

sepanjang selasar Balai Kota Madiun, ciri khas yang membedakan adalah bagian 

bawah kolom kayu yang dilapisi oleh partisi kayu warna coklat tua dengan adanya 

elemen detail berundak secara horisontal pada lapisan kayu, serta hiasan untuk 

peletakan pot gantung yang berbentuk segitiga siku-siku berwarna coklat tua. Model 

ini juga merupakan peninggalan kolonial karya khas Eduard Cuypers dan Fermont 

yang peletakannya saling berdampingan dengan kolom tipe K5 di sepanjang selasar 

area court di tengah kompleks Balai Kota Madiun. (Gambar 4.96) 

 

 

  

 

 

 

 

 

- Kolom tipe K6.2 

Kolom ini adalah tipe kolom baru yang menduplikasi model kolom K6.1 dan 

diposisikan di selasar luar dari sisi timur dengan orientasi ke arah luar kompleks 

bangunan. Cat putih ditambahkan di 2/3 bagian atas dan terdapat lapisan panel kayu 

Gambar 4.95 Detail kolom tipe K5 tahun 2016 

Gambar 4.96 Detail kolom tipe K6.1 tahun 2016 

Kolom kayu 
dengan desain 
simple berwarna 
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material 
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dengan elemen 
berundak 
berwarna coklat 
tua 

Umpak dari 
material 
perkerasan semen 
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di bagian bawah berwarna coklat tua dengan desain selaras dengan kolom kayu tipe 

K6.1 yang ada di selasar taman tengah kompleks Balai Kota Madiun. (Gambar 4.97) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 Detail Kolom Balai Kota Madiun 

Detail Kolom Balai Kota Madiun 

Jenis Kolom Bentuk Material Warna Ornamen 

K1 
 

 

 

 

 

Persegi panjang 
kubistis 

Beton, batu 
marmer 
melapisi 
bagian atas 
kolom 

Hitam, 
abu-abu, 
hijau tua, 
biru muda 

Ornamen perulangan 
garis pada ujung 
kolom atas,lapisan 
berundak-undak 

 

K2 

 

 

 

 

Kubistis, 
ketebalan 40 cm x 
60 cm 

Beton, batu 
marmer 
lapisan luar, 
kayu pernis 
coklat tua 

Hijau tua, 
putih 
polos, 
coklat tua 

Ornamen geometris 
sederhana berupa 
penonjolan lapisan 
beton bagian atas 

 

K3.1 

 

 

 

 

 

Kubistis, dua 
kolom disatukan 

 

 

Beton, batu 
marmer pada 
lapisan luar 

Hijau tua, 
putih, 
hitam 

Ornamen geometri 
pada lapisan beton 
bagian atas 

 

Gambar 4.97 Detail kolom tipe K6.2 tahun 2016 

Pewarnaan putih 
sebagai dasar dari 
kolom kayu 

Lapisan kayu 
coklat tua di 
bagian tubuh 
kolom bagian 
bawah 

Material 
perkerasan semen 
memperkokoh 
umpak kolom 
kayu vertikal 



141 
 

Lanjutan Tabel 4.5 Detail  

Jenis Kolom Bentuk Material Warna Ornamen 

K3.2 

 

 Kubistis, 
ketebalan 40 cm x 
40 cm 

Beton, batu 
marmer pada 
lapisan luar 

Putih, 
hitam, 
lapisan 
luar 
marmer 
hijau tua 

Geometri artistik 
pada bentukan kepala 
kolom 

K4  Geometri persegi 
panjang, tambahan 
lapisan partisi 
kayu bagian 
bawah  

Beton, partisi 
kayu 

 

 

 

Putih 
polos, 
coklat tua, 
kuning 
keemasan 

 

Berundak pada 
bagian badan atas 
kolom yang dilapisi 
kayu 

K5  Persegi panjang, 
memanjang 
vertikal 

 

 

Kayu, semen 
bagian bawah 

Putih 
polos 

- 

K6.1 

 

 

 

Persegi panjang, 
vertikal dan 
memanjang 

Kayu, semen 
bagian umpak 

Putih, 
coklat tua 
pada 
bagian 
bawah 

- 

 

 

K6.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persegi panjang, 
memanjang secara 
vertikal 

 

Kayu, umpak 
bermaterialkan 
semen 

 

Putih, 
coklat tua 
pada 
bagian 
bawah 

- 

Kesimpulan: 

Secara keseluruhan, klasifikasi model kolom dibagi menjadi dua pembagian yang 

dikategorikan berdasarkan material pembentuk kolom, yaitu kolom yang bermaterialkan 

dasar beton dan kolom yang bermaterialkan dasar dari kayu jati. Kolom yang bermaterialkan 

dasar beton diklasifikasikan lagi menjadi kolom peninggalan kolonial karya Fermont dan 
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Eduard Cuypers dengan kondisi yang masih bertahan seoptimal mungkin serta kolom model 

baru yang desainnya beserta detail materialnya tidak berasal dari peninggalan kolonial.  

Kolom yang masuk dalam kategori peninggalan kolonial karya Eduard Cuypers dan Fermont 

memiliki karakteristik umum berupa detail ornamen atau penonjolan geometri pada bagian 

atas yang bentukannya bervariasi baik dari balok secara horisontal atau vertikal yang 

dikombinasikan dengan penonjolan pola chevron di bagian atas mencerminkan produk 

langgam historikal Art Deco. Kolom yang masuk dalam kategori bentukan baru 

teridentifikasi meniru karakter kolom beton yang termasuk dalam kategori peninggalan 

kolonial, terutama dari aspek dimensi, warna dasar, dan elemen penonjolan geometri serta 

perulangan garis pada kolom tersebut. Kolom kayu yang tersusun berjajar secara vertikal di 

sepanjang selasar dikategorikan menjadi elemen peninggalan kolonial dan kolom model 

baru. Kolom kayu peninggalan kolonial memiliki karakteristik umum yang bercirikan 

tradisional khas Jawa, terutama dari segi dimensi, pewarnaan, dan posisinya sebagai 

penopang struktur atap miring. Kolom tersebut merupakan adopsi elemen arsitektur lokal 

yang terkait dengan penerapan langgam arsitektur Nieuwe Bouwen khas Balai Kota Madiun. 

Kolom kayu model baru berada di posisi selasar sisi timur dengan arah orientasi ke luar 

kompleks Balai Kota Madiun. 

4.3.6 Pintu bangunan 

 Penataan pintu merupakan salah satu elemen yang utama dalam menilai karakteristik 

visual bangunan. Beberapa pintu yang terdapat dalam bangunan memiliki ukuran yang 

tipikal antara satu dengan yang lain. Pintu diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu jenis 

pintu dengan dua daun pintu dan jenis pintu dengan satu daun pintu. Material penyusun pintu 

diklasifikasikan menjadi pintu dengan material dari hasil kerajinan (craftmanship) khas 

kolonial dan pintu dari material hasil fabrikasi atau proses industri non kolonial. 

a. Denah lantai satu 

 Penataan pintu pada lantai satu yang teridentifikasi pada Balai Kota Madiun 

diklasifikasikan ke dalam penataan kelompok pintu eksterior dan pintu interior. (Gambar 

4.98; Gambar 4.99) 
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Gambar 4.98 Letak pintu pada lantai satu tahun 2016 

KETERANGAN: 

: Pintu interior 
: Pintu eksterior 

PINTU LANTAI SATU 

Pintu pada lantai satu terdiri atas klasifikasi pintu interior dan 
pintu eksterior, yang terdiri atas berbagai kombinasi antara pintu 
peninggalan kolonial dengan pintu model baru. Pintu-pintu 
terdiri atas tipe pintu kayu solid, pintu kayu dengan kaca riben, 
dan tipe pintu jendela yang berbahan material aluminium 
fabrikasi dikombinasikan dengan kaca 

KETERANGAN  RUANG: 
Sisi Barat: 
1  : Lobby                8  : Area ke mezanin      13: Gudang bekas       17: Ruang bendahara                 22: Ruang asisten administrasi 
2  : Ruang kerja Walikota      9  : Ruang pertemuan           brankas                       sekretariat daerah                       umum 
3  : Ruang ajudan                         staf ahli                    14: Toilet servis          18: Ruang bidang                       23: Ruang aula pertemuan 
4  : Resepsionis                      10: Ruang staf ahli               selatan                        umum                                          Balai Kota 
Sisi Selatan:                                 pembangunan           Sisi Utara:                   19: Ruang arsip                          24: Ruang lobby aula 
5  : Ruang Wakil Walikota    11: Ruang staf ahli         15: Ruang sekretaris   20: Toilet servis utara                25: Ruang penyimpanan 
6  : Toilet Wakil Walikota           kemasyarakatan             daerah                    Sisi Timur:                                       administrasi pemerintahan 
7  : Ruang sekretaris pribadi  12: Ruang staf ahli         16: Toilet sekretaris    21: Ruang asisten                       26: Ruang kerja bagian 

Wakil Walikota hukum dan politik          daerah                         pemerintahan pembangunan      kepegawaian

U 
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P1 P2 P3 P4 P5 

P7 P8 P9.1 P9.2 P10 P11.1 P11.2 

PJ2 PJ3 P12 P13 P14 P15 

PJ4 PJ5 PJ6 

Gambar 4.99 Jenis pintu pada lantai satu tahun 2016 

Pintu yang berada di lantai satu secara keseluruhan adalah pintu dengan berbagai variasi desain, pintu 
kolonial yang masih terawat banyak diaplikasikan pada interior dan eksterior sisi barat, pintu dengan 
desain baru banyak diaplikasikan pada interior sisi selatan, timur, dan utara. Sementara itu, pintu 
peninggalan kolonial terdapat juga pada komposisi eksterior sisi utara, selatan, dan timur yang mengarah 
ke court. Pintu kolonial teridentifikasi dengan karakteristik penggunaan kayu solid dikombinasikan 
dengan panel kaca riben dan bening, sementara pintu model baru banyak dikembangkan dalam bentuk 
partisi semi permanen berupa pintu jendela yang transparan. 
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b. Denah lantai dua 

Jenis pintu yang terdapat di sisi barat lantai dua adalah pintu tipe p6.1, p6.2, dan pj1. 

Pintu mengaplikasikan material kayu jati, diantaranya didesain dengan tema modern. Pintu 

p6.1 dan p6.2 didesain dengan panel bercorak kayu serta pintu pj1 merupakan pintu-jendela 

dengan desain modern, bukan merupakan peninggalan asli kolonial Belanda. Pintu sisi timur 

lantai dua terdiri atas pintu p10 dan pintu p16. Pintu p10 merupakan pintu dengan satu daun 

pintu dan kusen aluminium, sedangkan pintu p16 merupakan jenis pintu dengan dua daun 

pintu serta kombinasi kusen aluminium dengan kaca. (Gambar 4.100; Gambar 4.101) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.100 Letak pintu pada lantai dua tahun 2016 

KETERANGAN: 

: Pintu interior 
: Pintu eksterior 

PINTU LANTAI DUA 

Seluruh pintu pada lantai dua terdiri atas pintu interior dengan 
penggunaan material dan desain baru tanpa mengaplikasikan 
material peninggalan kolonial Belanda, pintu terdiri atas desain 
pintu kayu berpanel solid dan pintu jendela dari material 
aluminium  

U 
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Detail dan jenis pintu 

      - Pintu tipe P1 

Jenis pintu eksterior P1 terdapat di ruang ajudan Walikota dan ruang kerja Walikota 

lantai satu pada dinding yang menghadap ke arah taman dalam (court) dan terhubung ke 

koridor tengah, detail pintu adalah pintu dengan dua daun pintu, kombinasi antara kaca 

dengan kusen kayu jati disertai perulangan garis horisontal dari elemen kayu di tengah kaca. 

Pintu dipelitur dan dicat dengan warna coklat tua. Dimensi pintu adalah 1.20 meter x 2.40 

meter. Pintu tipe ini merupakan peninggalan kolonial mencirikan arsitektur modern dan 

masih berfungsi serta terawat dengan baik. (Gambar 4.102) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

       - Pintu tipe P2 

Jenis pintu ini hanya dapat ditemui di ruang resepsionis di sisi barat, detail dimensi 

pintu eksterior ini adalah 1.00 meter x 2.40 meter. Bouvenlicht didesain dengan ornamen 

geometris yang artistik secara simetris dan seimbang dari bahan vinyl, jenis pintu adalah 

P6.1 PJ1 

Gambar 4.102 Detail pintu tipe P1 tahun 2016 

P6.2 P10 P16 

Gambar 4.101 Jenis pintu pada lantai dua tahun 2016 

Pada lantai dua konfigurasi pintu menggunakan model baru dengan variasi di sisi barat berupa 
pemasangan pintu berpanel solid bermaterialkan kayu jati dengan pewarnaan coklat tua, pintu jendela 
dengan material kaca tempered menghubungkan ruang di dalam lantai dua sisi barat, di sisi timur 
mengaplikasikan pintu jendela bermaterialkan aluminium serta pintu dengan kusen kombinasi aluminium 
dan corak kayu. 

Perulangan garis 
horisontal dari 
elemen kayu yang 
dicat warna 
coklat tua secara 
simetris 

Kusen kayu panel 
solid 
dikombinasikan 
dengan kaca 
bening tanpa 
ornamen 
menonjolkan 
pewarnaan kayu 
alami coklat tua 
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pintu dengan satu daun pintu. Pintu adalah kombinasi kaca dengan elemen kayu sebagai 

kusen dan disertai perulangan garis secara horisontal dan vertikal dari elemen kayu di bagian 

kaca secara simetris dengan pewarnaan coklat tua. (Gambar 4.103) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      - Pintu tipe P3 

 Pintu eksterior ini merupakan pintu dengan dua daun pintu yang diidentifikasi berada 

di ruang lobby sisi barat pada dinding yang mengarah ke luar bangunan dan merupakan pintu 

masuk utama menuju bangunan, dengan tampilan cat warna putih, terdapat perulangan garis 

horisontal kayu pada tengah kaca es (frosted glass), pintu merupakan kombinasi dari jendela 

kaca es di sisi tengah dan material panel serta kusen kayu jati sebagai elemen pembentuknya 

secara simetris. Desain mencerminkan pengaruh Art Deco terutama pada pemilihan material 

dan komposisi antara panel pintu dengan kaca. Dimensi adalah 1.60 m x 2.40 m. (Gambar 

4.104) 

 

 

 

 

 

 

      -

 Pintu tipe P4 

 Pintu jenis ini merupakan pintu interior dengan dua daun pintu dan terdiri atas 

material kayu jati dengan warna coklat tua yang diposisikan di ruang ajudan dan ruang kerja 

Walikota lantai satu yang terkoneksi ke lobby. Pintu ini teridentifikasi sebagai salah satu 

peninggalan kolonial Belanda yang masih dipertahankan, terawat, dan dijaga keasliannya. 

Gambar 4.103 Detail pintu tipe P2 tahun 2016 

Gambar 4.104 Detail pintu tipe P3 tahun 2016 
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Detail pada pintu berupa penonjolan garis kayu membentuk segiempat di tengah panel secara 

simetris. Dimensi pintu adalah 1.20 m x 2.40 m. (Gambar 4.105) 

 

 

 

 

 

 

 

      

- Pintu tipe P5 

 Pintu tipe P5 adalah jenis pintu eksterior dengan dua daun pintu terbuka ke arah luar, 

posisi pintu di ruang lobby sisi barat yang menghadap ke arah taman terbuka di tengah 

kompleks Balai Kota Madiun, material kombinasi antara material kaca es berada di sisi 

tengah dan kayu berpanel solid sebagai kusen. Pintu disertai perulangan garis horisontal dan 

vertikal yang dibentuk oleh elemen kayu secara simetris. Detail elemen garis vertikal dan 

horisontal pada kusen serta pengaplikasian kaca es menunjukkan pengaruh langgam Art 

Deco yang kuat. Dimensi pintu adalah 1.20 m x 2.40 m. (Gambar 4.106) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     - Pintu tipe P6.1 

 Pintu jenis ini merupakan pintu interior dua daun pintu dengan varian model baru 

yang tidak termasuk karakteristik peninggalan kolonial Belanda. Meskipun demikian, corak 

dan warna pintu disesuaikan dengan tema alur kayu warna gelap tua menduplikasi wujud 

pintu eksterior asli ruang ajudan dan ruang Walikota di lantai satu. Posisi pintu interior ini 

berada di kompleks perkantoran sisi barat lantai dua, menghubungkan ruang rapat Walikota 

Gambar 4.105 Detail pintu tipe P4 tahun 2016 

Gambar 4.106 Detail pintu tipe P5 tahun 2016 
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